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“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al - Insyirah : 5) 

 

“Jangan menyerah dengan keadaan. Hidup mau sebahagia apa juga, ujung-

ujungnya pasti berakhir. Begitu juga sebaliknya, hidup mau semenderita apa pun, 

ujung-ujungnya selesai juga. Jadi ya jalani saja” 

(Brian Khrisna, Titik Tergelap Surga) 

 

“kemarin sudah berlalu, hari esok belum tiba, dan hari ini belum pasti. Ayo!” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Green Sukuk 

terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Indonesia dalam prespektif 

Maqashid syariah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research) berbasis analisis dokumen. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari dokumen resmi 

pemerintah, laporan Green Sukuk Kementerian Keuangan, data pertumbuhan 

ekonomi Badan Pusat Statistik, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan pada 

periode 2019–2025. Analisis dilakukan menggunakan teknik content analysis dengan 

fokus pada tiga dimensi maqashid syariah, yaitu hifz al-mal (perlindungan harta), 

hifz al-nafs (perlindungan jiwa), dan hifz al-nasl (perlindungan generasi). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Green Sukuk berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan melalui pembiayaan proyek energi terbarukan, transportasi 

berkelanjutan, pengelolaan sumber daya air, efisiensi energi, dan ketahanan 

terhadap perubahan iklim. Dalam perspektif hifz al-mal, Green Sukuk mendukung 

investasi produktif dan penguatan pembiayaan pembangunan. Dalam perspektif 

mailto:nikmahazzahraa3@gmail.com
mailto:rinaelmaza828@gmail.com
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hifz al-nafs, Green Sukuk berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan 

dan kesejahteraan masyarakat melalui pengurangan dampak kerusakan lingkungan. 

Sementara itu, dalam perspektif hifz al-nasl, Green Sukuk mendukung 

keberlanjutan sumber daya alam dan perlindungan kepentingan generasi 

mendatang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Green Sukuk tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen pembiayaan syariah, tetapi juga sebagai instrumen 

yang mampu mengintegrasikan tujuan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

dengan tujuan maqashid syariah. Dengan demikian, Green Sukuk dapat menjadi 

alternatif pembiayaan yang mendukung pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan. 

KATA KUNCI: Ekonomi Syariah, Green Sukuk, Maqasid Al-Shariah, Pertumbuhan 

Ekonomi Berkelanjutan 

 
ABSTRACT 

 This study aims to analyze the contribution of Green Sukuk to sustainable 

economic growth in Indonesia from the perspective of Maqashid Shariah. The research 

employs a qualitative approach using a library research method based on document 

analysis. The data used are secondary data obtained from official government 

documents, the Ministry of Finance's Green Sukuk reports, economic growth data from 

Statistics Indonesia (BPS), and various relevant scientific literature published during 

the 2019–2025 period. The data were analyzed using content analysis, focusing on three 

dimensions of Maqashid Shariah, namely hifz al-mal (protection of wealth), hifz al-

nafs (protection of life), and hifz al-nasl (protection of future generations). The 

findings reveal that Green Sukuk contributes to sustainable economic growth through 

the financing of renewable energy projects, sustainable transportation, water resource 

management, energy efficiency, and climate change resilience initiatives. From the 

perspective of hifz al-mal, Green Sukuk supports productive investment and 

strengthens development financing. In terms of hifz al-nafs, Green Sukuk contributes 

to improving environmental quality and public welfare by reducing the adverse impacts 

of environmental degradation. Meanwhile, from the perspective of hifz al-nasl, Green 

Sukuk promotes the sustainability of natural resources and safeguards the interests of 

future generations. The study concludes that Green Sukuk functions not only as an 

Islamic financing instrument but also as a mechanism capable of integrating the 

objectives of sustainable economic growth with the principles of Maqashid Shariah. 

Therefore, Green Sukuk can serve as an alternative financing instrument that supports 

sustainable, inclusive, and welfare-oriented economic development. 

KEYWORDS: Islamic economics, Green Sukuk, maqaṣid al-shariah, sustainable 

economic growth. 

 

PENDAHULUAN 
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 Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan merupakan paradigma pembangunan 

yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan 

lingkungan, dan kesejahteraan sosial dalam jangka panjang.1 Berbeda dengan 

paradigma pertumbuhan ekonomi konvensional, keberhasilan biasanya diukur 

melalui peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB).2  Sedangkan dalam kerangka 

Sustainable Growth Theory, pertumbuhan ekonomi tidak lagi diukur semata melalui 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga melalui kualitas 

pertumbuhan yang mempertimbangkan aspek lingkungan dan distribusi 

kesejahteraan.3 Berdasarkan laporan Our Common Future yang diterbitkan oleh 

World Commission on Environment and Development (WCED) mendefinisikan 

pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang mampu memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang 

dalam memenuhi kebutuhannya. Paradigma tersebut kemudian berkembang 

menjadi konsep sustainable economic growth, yaitu pertumbuhan ekonomi yang 

tidak hanya mengejar peningkatan produksi dan pendapatan, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan sumber daya, kualitas lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan.4 

 Meskipun Indonesia mampu mempertahankan pertumbuhan ekonomi pada 

kisaran lima persen dalam beberapa tahun terakhir, tantangan keberlanjutan masih 

menjadi persoalan yang signifikan.5 Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,02% pada 2019, mengalami kontraksi -

2,07% pada 2020 akibat pandemi COVID-19, kemudian kembali tumbuh 3,69% pada 

2021, 5,31% pada 2022, 5,05% pada 2023, dan sekitar 5,11% pada 2025.6 Meskipun 

demikian, capaian tersebut masih dihadapkan pada berbagai tantangan 

keberlanjutan, antara lain meningkatnya emisi gas rumah kaca, degradasi ekosistem, 

pencemaran lingkungan, dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu 

mencerminkan kualitas pertumbuhan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan berbagai instrumen pembangunan yang tidak hanya mampu mendorong 

aktivitas ekonomi, tetapi juga mendukung terciptanya keberlanjutan lingkungan dan 

                                                     
 1 Margen Boguir Oemanu and Muhammad Anasrullah, “Teori Dan Model Pembangunan 
(Harrod-Domar, Solow, Dan Pertumbuhan Endogen Dalam Konteks Pembangunan Berkelanjutan,” 
Kreapa: Kreativitas Pada Abdimas 7, no. 6 (2026). 
 2 Ivonia Auxiliadora et al., “Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Cerminan Perkembangan 
Perekonomian Suatu Negara” 2, no. 3 (2024): 40–47. 
 3 OECD Green Growth Studies, Green Growth Indicators 2017, 2017. 
 4 Bruntland Cimmission, Our Common Future, World Commission on Environment and 

Development (WECD), vol. 4, 1988, https://doi.org/10.1080/07488008808408783. 

 5 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Ekonomi Indonesia Tahun 2025 Tumbuh 5,11 Persen,” 5 
Februari 2026, 2026, https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/02/05/2546/ekonomi-indonesia-
tahun-2025-tumbuh-5-11-persen.html. 
 6 Badan Pusat Statistik Indonesia. 
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kesejahteraan sosial secara berkelanjutan.7 

 Sebagai respons terhadap meningkatnya kebutuhan pembiayaan 

pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan, konsep sustainable finance 

berkembang sebagai suatu pendekatan yang mengintegrasikan tujuan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dalam sistem keuangan. Berdasarkan hal tersebut, instrumen 

keuangan tidak lagi dipahami semata-mata sebagai sarana penghimpunan modal, 

tetapi juga sebagai mekanisme untuk mendorong investasi pada sektor-sektor yang 

memberikan manfaat ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat.8 Salah satu instrumen yang berkembang dalam kerangka 

pembiayaan berkelanjutan adalah Green Sukuk. Green Sukuk merupakan surat 

berharga syariah yang diterbitkan untuk membiayai proyek-proyek yang memiliki 

manfaat lingkungan sekaligus memenuhi prinsip-prinsip syariah.9 Keberadaan 

instrumen ini menunjukkan bahwa keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai 

alternatif sistem keuangan, tetapi juga dapat berkontribusi dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan.  

 Pemerintah Indonesia menjadi negara pertama di dunia yang menerbitkan 

sovereign green sukuk pada tahun 2018, sehingga menjadikan Indonesia sebagai 

pionir dalam integrasi keuangan syariah dan pembiayaan pembangunan 

berkelanjutan.10 Sejak penerbitan perdana pada tahun 2018, Indonesia secara 

konsisten menerbitkan sovereign green sukuk baik di pasar global maupun domestik. 

Hingga periode 2024-2025, nilai kumulatif penerbitan instrumen ini telah mencapai 

sekitar USD 9,6 miliar, yang terdiri dari sekitar USD 6,6 miliar Global Green Sukuk, 

serta sekitar USD 3 miliar penerbitan domestik melalui Retail Green Sukuk dan 

Project Based Green Sukuk (PBSG) dimana data tersebut dialokasikan pada proyek 

energi terbarukan, transportasi berkelanjutan, pengelolaan limbah, serta ketahanan 

perubahan iklim.11  Instrumen ini menunjukkan bagaimana kebijakan fiskal dapat 

diarahkan untuk mendukung transisi menuju ekonomi rendah karbon. 

 Kontribusi Green Sukuk terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dapat 

dipahami melalui pembiayaan berbagai proyek produktif yang memiliki efek 

ekonomi sekaligus manfaat lingkungan. Investasi pada sektor energi terbarukan, 

                                                     
 7 M. Solikin Juhro, “Sustainable Economic Growth: Challenges And Policy Strategies,” Bank 
Indonesia, 2015, 3. 
 8 United Nations Environment Programme - Finance Initiative, “Principles for Responsible Banking : 

Creating Value for Clients, Shareholders and Society,” UNEP, 2021, 

https://www.unepfi.org/banking/bankingprinciples/. 

 9 World Bank, “Green Sukuk : Financing the Future,” 2018, 
https://www.worldbank.org/en/news/video/2018/02/15/green-sukuk---financing-the-future. 
 10 Ministry of Finance Republic of Indonesia, “Green Sukuk: Allocation and Impact Report 
2023,” DJPPR Kemenkeu, 2023, 1, https://www.climatefinance-
developmenteffectiveness.org/sites/default/files/Indonesia-CS.pdf. 
 

11
 Ministry Of Finance Republic Of Indonesia, “Green Sukuk Allocation and Impact Report 

2025,” 2025. 
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transportasi berkelanjutan, pengelolaan sumber daya air, dan infrastruktur hijau 

tidak hanya meningkatkan aktivitas ekonomi, tetapi juga mendukung efisiensi 

penggunaan sumber daya serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.12 

Oleh karena itu, kontribusi Green Sukuk tidak hanya terletak pada kemampuannya 

menghimpun dana pembangunan, tetapi juga pada kemampuannya mengarahkan 

investasi menuju sektor-sektor yang mendukung keberlanjutan ekonomi dalam 

jangka panjang.13 

 Keberhasilan suatu instrumen keuangan tidak hanya diukur berdasarkan 

efisiensi ekonomi dan peningkatan investasi, tetapi juga berdasarkan 

kemampuannya mewujudkan kemaslahatan. Berdasarkan konsep maqashid syariah 

yang dikembangkan oleh Jasser Auda menjelaskan bahwa maqashid sebagai suatu 

sistem (systems approach) yang berorientasi pada pembangunan manusia (human 

development), kemaslahatan, keadilan, dan keberlanjutan.14 Menurut Auda, tujuan 

syariah tidak hanya diwujudkan melalui perlindungan terhadap lima kebutuhan 

pokok manusia (al-dharuriyyat al-khams), tetapi juga melalui pengembangan 

kualitas kehidupan yang dicapai melalui keterpaduan dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, maqashid syariah tidak lagi dipahami secara sempit 

sebagai instrumen perlindungan, melainkan sebagai paradigma pembangunan yang 

berorientasi pada terciptanya kemaslahatan secara berkelanjutan. 

 Berdasarkan konteks penelitian ini, dimensi maqashid yang paling relevan 

adalah hifz al-mal (perlindungan harta), hifz al-nafs (perlindungan jiwa), dan hifz al-

nasl (perlindungan generasi). Hifz al-maal berkaitan dengan pengelolaan dan 

pengembangan aset secara produktif dan bertanggung jawab, hifz al-nafs berkaitan 

dengan terciptanya kualitas hidup yang lebih baik melalui lingkungan yang sehat, 

sedangkan hifz al-nasl berkaitan dengan upaya menjaga keberlanjutan kehidupan 

generasi mendatang.15 Oleh karena itu, perspektif maqashid syariah dapat digunakan 

untuk menilai kontribusi Green Sukuk secara lebih komprehensif, tidak hanya dari 

aspek ekonomi, tetapi juga dari aspek sosial dan lingkungan.  

 Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas Green Sukuk dari berbagai 

sudut pandang. Penelitian dari Hashim Kamali menunjukkan bahwa Green Sukuk 

memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan rendah karbon, 

meningkatkan investasi hijau, serta memperkuat peran keuangan syariah dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan.16 Penelitian Fitrah dan Soemitra (2022) 

                                                     
 12 Ministry Of Finance Republic Of Indonesia. 
 13 Clarence Tolliver, Alexander Ryota Keeley, and Shunsuke Managi, “Green Bonds for the 
Paris Agreement and Sustainable Development Goals,” Environmental Research Letters 14, no. 6 (May 
2019): 64009, https://doi.org/10.1088/1748-9326/ab1118. 
 14 Jasser Auda, Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A System Approach, The 

International Institute of Islamic Thought (London: The International Institute of Islamic Thought, 2021). 

 15 Auda. 

 16 Mohammad Hashim Kamali, “Maqasid Al-Sharlah : The Objectives Of Islamic Law,” Islmic 
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menganalisis peran Green Sukuk dalam mendukung SDGs di Indonesia dan 

menemukan adanya potensi signifikan dalam pembiayaan proyek hijau tersebut.17 

Penelitian lain oleh Nisa dkk. (2025) menekankan implementasi Green Sukuk pada 

pembiayaan energi terbarukan sebagai bagian dari transisi menuju ekonomi rendah 

karbon. 18 Penelitian lain yang dilakukan oleh Arrazi menunjukkan bahwa 

implementasi Green Sukuk di Indonesia memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai 

Maqashid Syariah karena mendukung kemaslahatan melalui pembiayaan sektor-

sektor yang memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan.19 Penelitian lain dari 

Munir dan Razaie menjelaskan bahwa Green Sukuk memiliki keterkaitan yang erat 

dengan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) serta dapat menjadi 

instrumen yang mendukung pembangunan berkelanjutan dalam perspektif 

keuangan syariah.20 Sementara itu, studi Afrida Indra (2026) menunjukkan adanya 

implikasi positif Green Sukuk terhadap kinerja keuangan syariah nasional dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia.21 Sementara itu, Muhammad Sauqi 

menekankan bahwa Green Sukuk merupakan instrumen yang memiliki legitimasi 

syariah melalui penggunaan akad dan underlying asset yang sesuai dengan prinsip 

fikih muamalah serta dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan 

nasional.22 

 Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu umumnya masih 

berfokus pada aspek pembiayaan proyek hijau, pencapaian SDGs, energi terbarukan, 

pembangunan berkelanjutan, maupun kepatuhan syariah Green Sukuk. Kajian yang 

secara khusus menganalisis kontribusi Green Sukuk terhadap pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan dalam perspektif maqashid syariah masih relatif terbatas. 

Selain itu, belum banyak penelitian yang menggunakan dimensi hifz al-maal, hifz al-

nafs, dan hifz al-nasl sebagai kerangka analisis untuk menilai kontribusi Green 

Sukuk terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Berdasarkan kesenjangan 

penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis Green 

Sukuk tidak hanya sebagai instrumen pembiayaan pembangunan hijau, tetapi juga 

                                                                                                                                                               
Studies 38, no. 2 (2014): 193–208. 

 17 Ramdansyah Fitrah and Andri Soemitra, “Green Sukuk For Sustainable Development Goals 
in Indonesia : A Literature Study” 8, no. 01 (2022): 231–40. 
 18 Hairun Nisa et al., “Implementation of Green Sukuk in Financing Renewable Energy 
Projects in Indonesia” 5, no. 2 (2025): 158–64. 
 19 Muhammad Fakhrul Arrazi, “Maqasid Al-Shariah and Sustainable Finance : Analyzing the Impact 

of Green Sukuk Allocation in Indonesia,” Muslim Business and Economics Review 4, no. 1 (2025): 89–107. 

 20 Ayesha Munir, Azada Razaie, and Universitas Islam Internasional, “Assessing the Alignment of 

Indonesia ’ s Green Sukuk with Maqasid Al-Shariah and ESG Principles,” Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia 

(JESI) 15, no. 2 (2025): 147–59. 

 21 Yetti Afrida Indra, “Implikasi Penerbitan Green Sukuk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dan Kinerja Keuangan Syariah Di Indonesia” 23, no. 1 (2025): 139–52. 
 22 Muhammad Sauqi et al., “Implementasi Green Sukuk Dalam Pembangunan Nasional : 
Analisis Fikih Muamalah Terhadap Akad Dan Pemanfaatan Aset,” SANTRI: Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan Islam 4, no. April (2026). 
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sebagai instrumen yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan melalui pencapaian tujuan-tujuan maqashid syariah. 

 Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kontribusi Green Sukuk terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Indonesia 

melalui perspektif maqashid syariah. Analisis dilakukan dengan menelaah kontribusi 

Green Sukuk terhadap perlindungan harta (hifz al-mal), perlindungan jiwa (hifz al-

nafs), dan perlindungan generasi (hifz al-nasl) sebagai indikator kemaslahatan yang 

relevan dengan konsep pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan ekonomi syariah, 

khususnya mengenai integrasi Green Sukuk dan maqashid syariah dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, regulator, dan 

lembaga keuangan syariah dalam mengoptimalkan pemanfaatan Green Sukuk 

sebagai instrumen pembiayaan pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti objek pada kondisi alamiah dengan analisis yang bersifat 

induktif dan menekankan makna.23 Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan memahami dan menganalisis kontribusi Green Sukuk terhadap 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dalam perspektif maqashid syariah, bukan 

menguji hubungan antarvariabel secara statistik.  

 Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan analisis dokumen. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari dokumen resmi dan literatur ilmiah. Sumber data penelitian meliputi 

dokumen resmi pemerintah, data pertumbuhan ekonomi dari Badan Pusat Statistik, 

Bank  Indonesia,  dan  Direktorat  Jenderal  Pengelolaan Pembiayaan  dan  Risiko  

(DJPPR)  Kementerian  Keuangan  untuk  periode  2019–2025. serta buku dan jurnal 

ilmiah bereputasi yang membahas Green Sukuk, pembangunan berkelanjutan, dan 

maqaṣid al-shariah. 

 Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang mengumpulkan, menyeleksi, 

menginterpretasi, dan menganalisis data. Proses ini dilakukan melalui penelaahan 

kritis terhadap dokumen dan literatur untuk mengidentifikasi hubungan antara 

penerbitan Green Sukuk, pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, dan dimensi 

maqashid syariah, yaitu hifz al-mal, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl. Peran tersebut 

membantu analisis mempertimbangkan konteks ekonomi, sosial, dan lingkungan 

yang menjadi fokus penelitian. 

                                                     
 

23
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
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 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur 

terhadap berbagai sumber yang relevan. Selanjutnya data dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan informasi yang berkaitan dengan 

kontribusi Green Sukuk terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan berdasarkan 

dimensi hifz al-mal, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi Green Sukuk terhadap Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan di 

Indonesia 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa Green Sukuk memiliki kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui pembiayaan berbagai proyek 

yang menghasilkan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan. 

Berdasarkan Green Sukuk Allocation and Impact Report Kementerian Keuangan, 

hingga tahun 2024 Indonesia telah menghimpun pembiayaan Green Sukuk sekitar 

USD 9,6 miliar yang terdiri atas Global Sovereign Green Sukuk, Retail Green Sukuk, 

dan Project Based Green Sukuk.24 

 Dana yang dihimpun melalui instrumen tersebut dialokasikan pada berbagai 

sektor ekonomi yang memiliki manfaat lingkungan dan sosial, antara lain 

transportasi berkelanjutan, energi terbarukan, pengelolaan sumber daya air, efisiensi 

energi, serta ketahanan terhadap perubahan iklim. Berdasarkan laporan alokasi 

kumulatif proyek Green Sukuk periode 2018-2024, sektor yang menerima alokasi 

terbesar adalah pengelolaan air dan limbah sebesar sekitar 43,25%, ketahanan 

terhadap perubahan iklim sebesar 25,96%, serta transportasi berkelanjutan sebesar 

21,61% dan Energi terbarukan dan efesiensi energi sebesar 9,18%. 25 

 Secara empiris, beberapa proyek yang dibiayai melalui Green Sukuk 

menghasilkan dampak lingkungan dan ekonomi yang terukur. Proyek transportasi 

kereta listrik metropolitan Jakarta dan jaringan kereta di Sumatra misalnya 

diperkirakan mampu mengurangi emisi gas rumah kaca hingga lebih dari 1,6 juta ton 

CO₂ per tahun, sekaligus meningkatkan efisiensi mobilitas perkotaan.26 Selain itu, 

pembangunan bendungan dan sistem irigasi melalui proyek Green Sukuk telah 

meningkatkan kapasitas penyimpanan air hingga ratusan juta meter kubik yang 

mendukung ketahanan pangan dan produktivitas pertanian nasional. 

 Alokasi pembiayaan tersebut menunjukkan bahwa Green Sukuk tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen penghimpunan dana negara, tetapi juga sebagai sarana 

                                                     
 

24
 Ministry Of Finance Republic Of Indonesia, “Green Sukuk Allocation and Impact Report 

2025.” 
 25 Ministry Of Finance Republic Of Indonesia. 

 
26

 Ministry of Finance Republic of Indonesia, “Green Sukuk: Allocation and Impact Report 
2023.” 
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mendorong aktivitas ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan. Investasi pada 

sektor energi terbarukan dan infrastruktur hijau berpotensi menciptakan lapangan 

kerja baru, meningkatkan produktivitas ekonomi, memperkuat ketahanan energi 

nasional, serta mengurangi biaya ekonomi akibat kerusakan lingkungan. Dengan 

demikian, kontribusi Green Sukuk terhadap pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

tercermin pada peningkatan aktivitas ekonomi jangka pendek, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.27  

 Berdasarkan perspektif pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi 

yang berkualitas tidak hanya diukur melalui peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB), tetapi juga melalui kemampuan suatu negara menjaga keberlanjutan sumber 

daya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, Green Sukuk 

memiliki posisi strategis sebagai instrumen pembiayaan yang menghubungkan 

kepentingan ekonomi dengan keberlanjutan lingkungan. 

Green Sukuk dalam Perspektif Maqasid al-Shariah 

 Berdasarkan perspektif maqasid al-shariah, kontribusi Green Sukuk dapat 

dianalisis melalui tiga dimensi utama. Pertama, Hifz al-maal (perlindungan harta) 

dimana dana publik dikelola dalam proyek produktif berbasis aset nyata, bukan pada 

aktivitas spekulatif. Hal ini menunjukkan pengelolaan fiskal yang bertanggung 

jawab. Kedua, Hifz al-nafs (perlindungan jiwa) dimana pembiayaan sektor energi 

bersih dan transportasi rendah emisi berkontribusi pada pengurangan risiko 

ekologis dan kesehatan akibat polusi. Terakhir atau ketiga, Hifz al-nasl 

(perlindungan generasi) dimana Orientasi pada pembangunan rendah karbon 

mencerminkan tanggung jawab antar generasi sebagaimana ditekankan dalam 

prinsip keberlanjutan. 

 Berdasarkan maqashid syariah, hifz al-maal merupakan upaya menjaga, 

mengembangkan, dan memanfaatkan harta secara produktif demi kemaslahatan 

masyarakat. Menurut Jasser Auda, perlindungan harta tidak hanya berarti menjaga 

kepemilikan individu, tetapi juga memastikan bahwa sumber daya ekonomi 

digunakan secara optimal untuk mendukung kesejahteraan umum.28 Green Sukuk 

dapat dianalisis melalui dimensi hifz al-maal karena instrumen ini berfungsi sebagai 

mekanisme mobilisasi dana untuk membiayai proyek-proyek produktif yang 

memberikan manfaat ekonomi jangka panjang.29  

 

 Berdasarkan konteks tersebut, green Sukuk berfungsi sebagai instrumen 

pembiayaan yang menghubungkan dana masyarakat dengan proyek-proyek 
                                                     
 

27
 Tolliver, Keeley, and Managi, “Green Bonds for the Paris Agreement and Sustainable 

Development Goals.” 
 28 Auda, Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A System Approach. 

 29 Juhro, “Sustainable Economic Growth: Challenges And Policy Strategies.” 
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produktif berbasis aset nyata (underlying assets). Dana yang dihimpun tidak 

digunakan untuk aktivitas spekulatif, melainkan dialokasikan pada sektor energi 

terbarukan, transportasi berkelanjutan, dan infrastruktur hijau yang memiliki nilai 

tambah ekonomi jangka panjang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Green 

Sukuk sejalan dengan prinsip hifz al-maal karena mendorong investasi produktif dan 

memperkuat struktur pembiayaan pembangunan nasional. 

 Selain itu, Green Sukuk juga berkontribusi terhadap penguatan struktur 

pembiayaan pembangunan. Sebagaimana dijelaskan Juhro, keberlanjutan 

pertumbuhan ekonomi memerlukan struktur pembiayaan yang kuat agar 

pembangunan dapat berlangsung secara konsisten dan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara luas.30 Berdasarkan konteks tersebut, Green Sukuk 

berperan sebagai alternatif pembiayaan yang mendukung pembangunan tanpa 

meningkatkan ketergantungan pada sumber pembiayaan yang berisiko tinggi. 

Dengan demikian, kontribusi Green Sukuk terhadap hifz al-maal tercermin melalui 

kemampuannya mendorong investasi produktif, memperkuat pembiayaan 

pembangunan, serta menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Kamali yang menekankan bahwa pengelolaan harta 

dalam maqashid syariah harus memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat, 

sekaligus memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa Green Sukuk merupakan 

instrumen keuangan syariah yang mendukung ekonomi berkelanjutan.31 

 Dimensi hifz al-nafs berkaitan dengan perlindungan kehidupan manusia dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Menurut Jasser Auda, Hifz al-Nafs tidak 

hanya dimaknai sebagai perlindungan terhadap kehidupan manusia, tetapi juga 

mencakup upaya meningkatkan kualitas hidup melalui pembangunan yang sehat, 

aman, dan berkelanjutan.32 Temuan penelitian menunjukan, Kontribusi Green 

Sukuk terhadap hifz al-nafs dapat dilihat melalui pembiayaan proyek-proyek yang 

bertujuan mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Pembiayaan energi 

terbarukan, pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan transportasi berkelanjutan 

berpotensi menurunkan emisi gas rumah kaca serta mengurangi tingkat pencemaran 

lingkungan.33 Lingkungan yang lebih bersih akan berdampak pada peningkatan 

kualitas kesehatan masyarakat dan menurunkan risiko berbagai penyakit yang 

disebabkan oleh pencemaran lingkungan. 

 

 Perspektif ini sejalan dengan pandangan Jasser Auda yang menekankan 

bahwa maqashid syariah tidak hanya berorientasi pada perlindungan individu, tetapi 

                                                     
 30 Juhro. 
 31 Kamali, “Maqasid Al-Sharlah : The Objectives Of Islamic Law.” 

 32 Auda, Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A System Approach. 

 
33

 Tolliver, Keeley, and Managi, “Green Bonds for the Paris Agreement and Sustainable 
Development Goals.” 22. 
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juga pada pembangunan manusia (human development) dan peningkatan kualitas 

kehidupan secara menyeluruh.34 Oleh karena itu, manfaat lingkungan yang 

dihasilkan oleh Green Sukuk dapat dipandang sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan hifz al-nafs dalam konteks pembangunan berkelanjutan. 

 Hifz al-nasl berkaitan dengan perlindungan keberlangsungan generasi 

mendatang.35 Berdasarkan konteks pembangunan berkelanjutan, dimensi ini sangat 

relevan karena menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara 

bertanggung jawab agar dapat dimanfaatkan oleh generasi sekarang tanpa 

mengurangi hak generasi yang akan datang.36 Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Green Sukuk mendukung prinsip hifz al-nasl melalui pembiayaan proyek-

proyek yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan dan ketahanan sumber 

daya. Investasi pada energi terbarukan, pengelolaan sumber daya air, dan adaptasi 

perubahan iklim menunjukkan adanya upaya menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan pembangunan ekonomi dengan kelestarian lingkungan.  

 Menurut Chapra, pembangunan dalam Islam harus diarahkan pada 

terciptanya kesejahteraan yang berkelanjutan (sustainable well-being) bagi seluruh 

manusia, termasuk generasi yang akan datang.37 Oleh karena itu, Green Sukuk dapat 

dipandang sebagai instrumen yang sejalan dengan tujuan maqashid syariah karena 

tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi pada masa sekarang, tetapi juga 

menjaga keberlanjutan kehidupan di masa depan. 

 Berdasarkan analisis di atas, Green Sukuk tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen pembiayaan pembangunan, tetapi juga sebagai instrumen yang 

mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah. Melalui dimensi hifz al-maal, 

Green Sukuk berkontribusi terhadap pengembangan aset dan investasi produktif 

yang memperkuat pertumbuhan ekonomi. Melalui hifz al-nafs, Green Sukuk 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan kehidupan masyarakat. 

Sementara melalui hifz al-nasl, Green Sukuk mendukung keberlanjutan sumber daya 

dan kesejahteraan generasi mendatang.  

 Berdasarkan analisis terhadap dimensi Hifz al-Mal, Hifz al-Nafs, dan Hifz al-

Nasl, penelitian ini menunjukkan bahwa Green Sukuk memiliki kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui integrasi aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Berdasarkan perspektif Jasser Auda, ketiga dimensi tersebut merupakan 

satu kesatuan (systems approach) yang tidak dapat dipisahkan dalam mewujudkan 

kemaslahatan. Oleh karena itu, Green Sukuk tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen pembiayaan pembangunan, tetapi juga sebagai instrumen yang 

                                                     
 34 Auda, Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A System Approach. 

 35 Auda. 

 36 Auda. 

 
37

 Muhammad Umer Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of Maqashid Al-
Shariah, n.d. 3. 
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mendorong investasi produktif, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta 

menjaga keberlanjutan sumber daya bagi generasi mendatang. 38 

 Temuan ini menunjukkan bahwa kontribusi Green Sukuk terhadap 

pertumbuhan ekonomi bersifat tidak langsung (indirect contribution), yaitu melalui 

pembiayaan proyek-proyek hijau yang menghasilkan manfaat ekonomi sekaligus 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Green Sukuk sejalan 

dengan paradigma pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan tujuan Maqashid 

Syariah kontemporer yang menempatkan pembangunan manusia (human 

development) sebagai orientasi utama pembangunan.39 

 Meskipun menunjukkan perkembangan yang positif, implementasi Green 

Sukuk masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi 

kebutuhan peningkatan transparansi pelaporan dampak proyek, penguatan standar 

evaluasi proyek hijau, serta kebutuhan sinkronisasi antara kebijakan fiskal, 

lingkungan, dan pembangunan nasional. Selain itu, ketidakpastian ekonomi global 

dan perubahan iklim juga dapat mempengaruhi efektivitas pembiayaan hijau di 

masa mendatang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi Green Sukuk 

memerlukan sinergi antara pemerintah, regulator, lembaga keuangan syariah, dan 

investor agar instrumen ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Green Sukuk terhadap 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di Indonesia dalam perspektif maqashid 

syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Sukuk memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui 

pembiayaan berbagai proyek yang berorientasi pada pembangunan ekonomi 

sekaligus keberlanjutan lingkungan. Alokasi dana Green Sukuk pada sektor energi 

terbarukan, transportasi berkelanjutan, pengelolaan sumber daya air, efisiensi 

energi, dan ketahanan terhadap perubahan iklim menunjukkan bahwa instrumen ini 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber pembiayaan pembangunan, tetapi juga 

sebagai instrumen yang mampu mengarahkan investasi pada sektor-sektor yang 

mendukung transisi menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan.  

 Analisis berdasarkan perspektif maqashid syariah menunjukkan bahwa 

kontribusi Green Sukuk dapat dipahami melalui tiga dimensi utama. Pada dimensi 

hifz al-mal, Green Sukuk berkontribusi dalam mendukung investasi produktif, 

memperkuat pembiayaan pembangunan, serta mendorong pengelolaan sumber daya 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. Pada dimensi hifz al-nafs, Green Sukuk 

                                                     
 38 Auda, Maqasid Al-Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A System Approach. 

 39 Auda. 
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berkontribusi melalui pembiayaan proyek-proyek yang mendukung kualitas 

lingkungan hidup, mengurangi dampak kerusakan lingkungan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pada dimensi hifz al-nasl, Green Sukuk berperan dalam 

menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan mendukung perlindungan 

kepentingan generasi mendatang melalui pembiayaan pembangunan yang 

berorientasi pada keberlanjutan.  

 Temuan penelitian ini menegaskan bahwa Green Sukuk tidak hanya 

merupakan instrumen keuangan syariah yang memenuhi prinsip-prinsip syariah, 

tetapi juga merupakan instrumen pembangunan berkelanjutan yang mampu 

mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam kerangka maqashid 

syariah. Green Sukuk dapat dipandang sebagai salah satu instrumen strategis yang 

mendukung terciptanya pertumbuhan ekonomi berkelanjutan sekaligus 

mewujudkan kemaslahatan yang menjadi tujuan utama syariah.  

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan 

studi kepustakaan sehingga analisis yang dilakukan lebih bersifat konseptual dan 

belum mengukur hubungan empiris antara penerbitan Green Sukuk dan indikator 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna 

mengukur secara lebih komprehensif pengaruh Green Sukuk terhadap indikator 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian mendatang juga dapat mengembangkan 

model pengukuran maqashid syariah yang lebih operasional melalui indikator hifz 

al-mal, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl, serta melakukan studi komparatif dengan 

negara-negara lain yang telah mengembangkan Green Sukuk guna memperkaya 

khazanah penelitian ekonomi syariah dan keuangan berkelanjutan. 
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